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ABSTRAK 

 

DAMAYANTI NUR FAUZI NIM 1361100597,Studi Deskriptif : GAMBARAN 

REGULASI EMOSI SISWA SMP MUHAMMADIYAH JATILAWANG 

BANYUMAS DALAM MEMATUHI TATA TERTIB SISWA, Skripsi, Program 

Studi Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, 2015.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah gambaran 

Regulasi Emosi siswa SMP  Muhamadiyah Jatilawang Banyumas dalam menaati 

peraturan sekolah. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui gambaran Regulasi Emosi siswa SMP Muhamadiyah Jatilawang 

Banyumas dalam menaati peraturan sekolah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan analisis interaktif.Uji validitasi dengan triangulasi. Subjek 

penelitian 3 (tiga) siswa dan siswi SMP Muhammadiyah jatilawang Banyumas.  

Dari hasil wawancara, serta analisis data dapat disimpulkan bahwaSubyek 

2 dan 3 memiliki kemampuan dalam hal meregulasi emosi. Dimana setiap subyek 

mampu mengenali emosi (memonitoring emosi), mampu mengevaluasi emosi dan 

mampu memodifikasi emosi ketika mematuhi tata tertib di sekolah dalam 

pengendalian massa. Namun, hal tersebut tidak dimiliki oleh subjek 1 

Subjek 2 dan 3 dikatakan baik dalam regulasi emosi terutama untuk aspek 

momodifikasi emosi, dimana Subyek 2 mampu merubah emosi negatif menjadi 

emosi positif melalui proses perubahan kognitif, sedangkan subyek  3 mampu 

merubah emosi negatif menjadi emosi positif melalui model perubahan respon . 

 

 

Kata Kunci : Regulasi Emosi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Siswa SMP termasuk dalam usia remaja yang rentan dengan gangguan 

emosi. Masa remaja menurut Mappiare (1982), berlangsung antara umur 12 

tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 

tahun bagi pria. Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi 

terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 

merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 

merasa sama, atau paling tidak sejajar. Piaget (dalam Hurlock, 1991). 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke 

masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 

kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya, masa ini 

berlangsung sekitar umur 13 sampai umur 18 tahun, yaitu masa anak duduk 

dibangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dirasakan masa sulit, baik 

bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga atau lingkungan. 

Selain itu, masa remaja merupakan masa yang sangat penting di dalam 

perkembangan seorang manusia.  Istilah “pemberontak” merupakan istilah 

yang sering dilekatkan pada masa remaja karena mereka sering melakukan 

suatu tindakan yang melanggar aturan. Adanya sifat pemberontak pada diri 

remaja, tampak pada kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan-

tindakan yang mengandung resiko atau melawan peraturan. 
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Pada masa remaja, individu selain menghadapi berbagai tuntutan dari 

lingkungannya, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Remaja juga 

dihadapkan pada berbagai macam hal dan mudah tersesat didalam itu semua, 

yang tidak semuanya berpengaruh positif tetapi juga negative. Kondisi ini 

yang membuat remaja menjadi bimbang dalam mengontrol dan 

mengendalikan emosi. Pada umumnya tingkah laku remaja sangat dikuasai 

oleh emomosinya sehingga meningkatnya kepekaan dan ketidakstabilan 

emosi menimbulkan gejolak emosi dan menyababkan remaja sering 

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak diperhitungkan, berperilaku 

agresif dan marah.  

Kail dan Nelson (1993) mengemukakan bahwa masalah yang dihadapi 

remaja adalah masalah kontrol emosi, masalah dalam beragama, masalah 

kesehatan, masalah ekonomi, masalah pendidikan, serta masalah dalam 

mengisi waktu luang. Kail dan Nelson (1993) juga berpendapat bahwa dalam 

mengatasi permasalahan setiap remaja berbeda-beda; ada yang mampu 

memecahkan masalahnya sendiri, namun ada pula remaja yang mengalami 

kesulitan. 

Engels, English, Evers, Geenen, Gross, Ha, Larsen, Middendorp, 

Velmulst (2012) menjelaskan lebih lanjut pada masa siswa usia remaja, emosi 

sering mengakibatkan emosional yang tinggi. Remaja memiliki kesadaran 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan masa anak-anak, akan tetapi secara 

umum fungsi kontrol pada remaja belum maksimal. Emosi di bagi menjadi 

dua, emosi positif dan emosi negatif. Emosi negatif seperti marah, sedih, 
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kecewa, gugup dan khawatir. Sedangkan emosi positif seperti senang, 

bahagia, dan cinta. 

Mohamood (2001) dalam penelitiannya juga menunjukkan 

peningkatan jumlah remaja yang terlibat dalam aktifitas-aktiftas yang tidak 

sehat seperti pergi dari rumah dan mencuri, dimana pada tahun 1987 sampai 

tahun 1990 terjadi kenaikkan jumlah kasus sebanyak 260. Hal tersebut terjadi 

karena kurangnya tingkat regulasi emosi pada diri remaja tersebut. 

Regulasi emosi adalah sebuah pengendalian emosi yang terjadi dalam 

kesendirian (hubungan intrapersonal) atau hubungan dengan orang lain 

(hubungan interpersonal), bahkan dengan Sang Maha Pencipta (hubungan 

metapersonal). Intensitas berbeda-beda, adakalanya ringan, berat dan 

disintegratif. Perbedaan intensitas sangat bergantung pada banyak faktor, 

misalnya hubungan subjek dengan objek, situasi dan kondisi lingkungan saat 

itu atau faktor latar yang memicu suatu kejadian (Jalaludin, 1989). 

Regulasi emosi sebagai manipulasi yang dilakukan pada diri sendiri 

atau terhadap anteseden emosi (situasi yang dapat memicu respon emosi), 

atau satu atau lebih dari komponen-komponen respon emosi yang terdiri dari 

aspek fisiologis, pengalaman subjektif, atau perilaku. Artinya bahwa regulasi 

emosi bisa dilakukan dengan mempengaruhi situasi saat respon emosi belum 

muncul atau ketika respon emosi yang telah muncul (Gross dan Levenson, 

1993). 

Kemampuan meregulasi emosi adalah suatu kemampuan pada 

individu yang dapat bersifat kritis terhadap pengalaman emosinya, dapat 
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mengatur emosi dengan baik, dan dapat mengekspresikan emosi dengan tepat. 

Ketidakmampuan meregulasi emosi adalah ketidakmampuan individu yang 

tidak kritis terhadap pengalaman emosi, tidak mampu mengatur emosi, dan 

tidak dapat mengungkapkan emosi dengan tepat (Bananno & Mayne, 2001). 

Dalam Buku Panduan Pelaksanaan Tatakrama dan Tata Tertib 

Kehidupan Sosial di Sekolah bagi SMP yang diterbitkan oleh Depdiknas 

(2009) disebutkan bahwa dunia pendidikan dewasa ini menghadapi berbagai 

masalah yang amat kompleks yang perlu mendapatkan perhatian. Salah satu 

masalah tersebut adalah menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika 

moral dalam praktik kehidupan sekolah yang mengakibatkan sejumlah ekses 

negatif yang amat merisaukan masyarakat. Ekses tersebut antara lain semakin 

maraknya penyimpangan berbagai norma kehidupan agama dan sosial 

kemasyarakatan yaang terwujud dalam bentuk: kurang hormat kepada guru 

dan pegawai sekolah, kurang disiplin terhadap waktu dan tidak 

mengindahkan tata tertib serta peraturan sekolah, kurang memelihara 

keindahan dan kebersihan lingkungan, perkelahian antar pelajar, serta 

penggunaan obat terlarang. 

Saat ini banyak ditemukan siswa yang melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan sekolah. Banyak siswa yang sulit diatur di dalam kelas, 

pergi ke kantin saat jam pelajaran, membolos, merokok, dan berkelahi. Di 

Solo, delapan siswa SMK ditangkap polisi ketika mereka tertangkap basah 

sedang pesta ciu di dekat lingkungan sekolah. Para siswa tersebut membolos 

saat jam pelajaran sedang berlangsung.  Lebih lanjut dalam laporan tersebut 
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dikatakan bahwa sebenarnya terdapat 20 siswa yang sedang pesta ciu, yang 

dapat tertangkap hanya delapan siswa sedangkan yang lainnya berhasil 

meloloskan diri (Suara Merdeka, 15 Desember 2010). 

Pelanggaran terhadap peraturan sekolah adakalanya menimbulkan 

kejengkelan guru sehingga siswa diganjar hukuman yang bervariasi mulai 

dari tingkat ringan sampai tingkat sedang. Kurang hormatnya siswa kepada 

guru terkadang juga menjadi alasan mengapa guru menghukum siswa. Seperti 

yang dikutip dalam harian KOMPAS tanggal 15 September tahun 2008 

bahwa di Maumere ditemukan kasus guru memukuli 60 siswanya karena 

siswa mengolok-olok guru setelah guru memberikan perintah kepada siswa. 

Masih banyak kasus lain tentang penganiayaan guru terhadap siswa 

yang disebabkan siswa tidak mengerjakan PR, tidak bisa mengerjakan soal 

yang diberikan, tidak mematuhi perintah guru, ramai di dalam kelas, bahkan 

mengolok-olok guru. Seperti yang terjadi di Padanglawas dimana seorang 

guru memukuli betis siswanya hingga 16 kali dikarenakan siswa tersebut 

tidak bisa menjawab soal Bahasa Inggris dengan benar yang diberikan oleh 

guru (Harian Global tanggal 17 Oktober 2010). 

Seseorang yang dikatakan melanggar adalah ketika tidak mematuhi 

peraturan yang mengikuti dirinya. Sekolah mempunyai seperangkat peraturan 

yang mengikat para siswanya dan jika para siswa melanggar maka akan 

dikenai sanksi atau hukuman. Akan tetapi, peraturan sekolah diciptakan 

bukan semata-mata untuk menakut-nakuti siswa dengan hukuman, namun 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis agar dapat mencapai 



6 

 

tujuan pembelajaran. Menurut Hurlock (1978.b) peraturan, hukum dan 

kebiasaan mempunyai peran dalam perkembangan moral individu agar 

berperilaku menjadi apa yang diharapkan kelompok atau anggotanya. 

Seperangkat peraturan yang diperuntukkan untuk siswa lebih sering 

dikenal dengan peraturan sekolah. Hurlock (1978.a) menyebutkan bahwa 

peraturan dibuat agar siswa dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah, 

mengontrol diri dan bertanggung jawab serta berperilaku sesuai dengan 

tuntutan lingkungan sekolah. Jika suasana sekolah tercipta secara harmonis, 

minimalnya pelanggaran dan kasus yang terjadi, siswa dapat beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah, mengontrol diri dan bertanggung jawab serta 

berperilaku sesuai tuntutan lingkungan sekolah, maka proses belajar mengajar 

dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, merupakan wadah 

atau tempat proses pendidikan dilakukan. Sekolah memiliki sistem yang 

kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang 

bukan hanya sekedar tempat berkumpul guru dan siswa, melainkan berada 

dalam satu tatanan sistem yang rumit dan saling berkait, oleh karena itu 

sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan. 

Perlu disadari pula bahwa sekolah merupakan suatu sistem yang kompleks 

dimana didalam sistem tersebut banyak instrumen yang mempengaruhi proses 

pendidikan yang terjadi. Instrumen yang ada disekolah antara lain sumber 

daya manusia (kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, siswa, orang tua dan 

lain-lain), sarana dan prasarana, serta norma atau aturan yang berlaku. Semua 
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komponen sumber daya manusia di sekolah harus bekerja sama dengan baik 

dengan  mengoptimalkan sarana prasarana yang ada dan melaksanakan norma 

atau peraturan yang telah disepakati agar tujuan pendidikan disekolah dapat 

tercapai secara optimal. Pada intinya adalah sekolah harus dapat menciptakan 

suatu budaya di sekolah yang dapat mendorong semua komponen untuk 

menciptakan layanan pendidikan berkualitas bagi anak didik (Surakusumah, 

2010). 

SMP Muhammadiyah Jatilawang Banyumas merupakan sekolah 

swasta dibawah naungan Diknas. SMP Muhammadiyah Jatilawang terletak di 

Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. SMP Muhammadiyah 

Jatiliwang merupakan sekolah dengan ciri khas Islam. Siswa dan siswi disini 

dituntut untuk dapat mengamalkan ajaran islam dalam sehari hari. Peraturan 

sekolah yang dibuat seperti mengenakan jilbab pada siswi perempuan 

merupakan penjabaran dari kewajiban kaum hawa menutup aurat pada agama 

Islam. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada remaja diatas, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian mengenai “Gambaran Regulasi Emosi Siswa 

SMP Muhammadiyah Jatilawang Banyumas dalam Menaati Tata Tertib 

Siswa.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran Regulasi Emosi siswa SMP  

Muhammadiyah Jatilawang Banyumas dalam menaati tata tertib siswa ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Regulasi Emosi siswa SMP 

Muhammadiyah Jatilawang Banyumas dalam menaati tata tertib siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam bidang 

psikologi massa dan psikologi pendidikan dan memperkaya hasil 

penelitian yang telah ada, serta dapat memberi gambaran tentang Regulasi 

Emosi siswa SMP Muhammadiyah Jatilawang dalam menaati tata tertib 

siswa. 

2.   Manfaat praktis:  

a) Bagi siswa, agar bisa memahami pentingnya regulasi emosi dalam 

menaati peraturan yang diterapkan sekolah SMP Muhammadiyah 

Jatilawang. Sehingga siswa tidak akan terkena patologi sosial dalam 

perkembangan menuju generasi muda selanjutnya. 
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b) Bagi Sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam kenaikan 

kelas sehingga SMP Muhammadiyah Jatilawang dapat mencetak 

generasi muda yang disiplin dan memiliki kecerdasan emosi yang 

baik. 

c) Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam mengkaji 

masalah yang berkaitan dengan regulasi emosi terutama regulasi 

emosi siswa sekolah dasar di tempat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil wawancara subyek1, 2,dan 3, serta analisis data dapat 

disimpulkan bahwa gambaran Regulasi Emosi siswa SMP Muhammadiyah 

Jatilawang Banyumas sebagai berikut: 

1. Subyek 2 dan 3 memiliki kemampuan mengenali emosi sebagai salah satu 

aspek regulasi emosi pada saat bertugas dalam kegiatan pengendalian massa 

dimana mereka mampu mengenali emosi sebagai perasan tegang, khawatir 

dan cemas pada saat menghadapi masa serta mampu mengenali faktor-faktor 

penyebabnya seperti adanya provokasi dari massa yang dihadapi 

2. Subyek 2 dan 3 memiliki kemampuan mengevaluasi emosi dan tindakan yang 

menyertai emosi yang merasakan seperti jika mereka marah maka akan 

bertindak represif terhadap massa dan membuat mereka menerima 

konsekuensi berupa sangsi baik dari komnas Ham maupun dari atasan 

sehingga mereka perlu mengontrol tindakan untuk terpancing secara emosi. 

3. Subyek 2, dan 3 mampu mengubah emosi negati seperti rasa marah dan 

khawatir sebagai akibat dari provokasi massa menjadi lebih positif melalui 

perubahan kognitif seperti pola pikir dan perubahan perilaku.  

4. Subjek 1 secara keseluruhan tidak memiliki self regulasi emosi yang baik. 

Sehingga perilaku yang tampak overt tidak sesuai dengan lingkungannya. 
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B. Saran 

1. Peneliti di bidang psikologi terutama yang berkaitan dengan regulasi emosi 

untuk mengaplikasikan hasil penelitian penulis dengan subyek yang berbeda 

dan dengan dasar-dasar teori yang mungkin berbeda untuk memperkaya 

khasanah keilmuwan di bidang psikologi sosial. 

2. Bagi siswa dan siswi SMP Jatilawang untuk menjaga dan meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi yang dibutuhkan. Sehingga dapat terhindar dari 

masa remaja yang sulit. 

3. Bagi para guru SMP Jatilawang supaya mampu memberikan simulasi-

simulasi dan latihan pengendalian emosi yang dapat meningkatkan kesadaran 

dalam mematuhi peraturan sekolah 
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